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PRAKATA

Suatu hal yang memberi dorongan hati kami untuk
menulis skripsi, yaitu sejak Akademi Seni Tari Indone=
sia di Yogyakarta ini telah berhasil meluluskan bebe=-
rapa Sarjana Muda Seni Tari, maupun Sarjana Tari.Mere-
ka itu adalah sebagai generasi penerus setelaﬁ Sarja=
na Tari yang pertama yaitu almarhum Bapak Sudarsc
Pringgobroto . Di dalam hal ini kemi memberanikan diri
untuk menyusun skripsi ini sebagai syarat menempuh ue
jien Sarjana Muda Tari, Meskipun kemi mengalami berba=-
gal kesulitan dalam menyusun skripsi ini, tetapi kami
berusaha sebagaimana mestinya hingga tersusunnya skrip-
si ini dengan baik.

Pada kesempatan ini kami mengutarskan beberapa hae
sil dari wawancara dengan beberapa orang éang mengeta-
hui dan menguasai tentang kesenian rakyat, terutama me=
ngenai masalah Doger di daerah Wonosari, Kesenian rake
yat di Jawa Tengah pada umumnya dan khususnya mengalami
perkembangen,

Perkembangan tari-tarian rakyat dari daerah masa
kini mulai mendapat perhatian, hal ini dapat dibuktikan
dengan diadakannya beberapa festifal tarian rakyat ane
tar Kabupaten, yang diselenggarakan oleh Dinas Pendi -
dikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, Pesti-
fel yang terakhir diselenggarsken di Bangsal Kepatihan
pada tenggal 8 Oktober 1977 dengan menampilkah beberapa
tarian rakyat dari Kabupaten, |

Di dalam menyusun skripsi ini kami memerlukan da-
ta berupa sumber tertulils maupun keterangan dari wawan-
cara, Kami telah berusaha untuk mendapatkan bulu - buku

bacaan'yang ada hubungannya dengan masalah Doger yang
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akan kami uraikan selanjutnya, Di samping sumber tertu-
lis kami juga bersumber pada hasil wawancara dengan bee
berapa orang yang mengetahui seluk beluk Doger. Dianta-
ranya Bapak Rejo Miyono selaku pimpinan Doger dari desa
Gondangre jo.

D engan tersusunnya skripsi kami ini, kami mengue

capkan banyak terima kasih kepada Bapak R,BeSudarsono

| sebagai konsultan kami, dan juga kepada Bapak Rejo Mi.
yono selalu pimpinan kesenian'noger di Gondangrejoedu=
ge kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Urusan
Perpustakaan Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta
yang mengijinkan kami menggunakan Bepustakaannya, Dan
juga kepada teman-teman kami serta handai taulan yang
memberi dorongan kepada kami hingga selesainya skripsi
ini,

Namun demikian dengan rendah hati kami bermaksud
menyumbangken fikiran, serta pandangan untuk menambah
perbendahéraan pengetahuan yang berguna, khususnya ba-
gl yang berkepentingsn.

Semoga.amal baik Saudara-sauvdara tersebut yang di-
berikan kepada kami, mempercleh balasan dari Tuhan yang
Maha Esa dan Maha Pengasih, Amien,
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BAB I
PENGANTAR

Sebenarnya setiap daerah di Indonesia mempunyai
tradisi dan adet istiadat. Masyarakat sangat bangga a=
kan peninggalan nenek moyangnya yang berupa adat istie
edat dan tradisi tersebut. Maka dari itu mereka wajibd
memelihara dan mengembangkannya. Sebagal contoh misal-
nya di Bali mempunyai tradisi yang kuat sekali dan me-
nonjol, apebila dibanding dengan tradisi yang ada di
daerah lain, Hal yang demikian itu karena di Bali ke~
percayaan adat sangat kuat, sehingga setiap upacara ae
gama dan adat pasti diiringi dengan tari-tarian 1. Mie
salnya dalam upacara Nyepi, Galungan, Odalan.

Upacara adat sebenarmya tidak hanya terjadi diBa-
1i saja, di daerah Yogyakarta pun dan kbususnya di da=-
erah Wonosari juga mempunyai suatu jenis upacara tra-
disionil yang disebut Bersih Desa atau Rasulan., Di da-
lam upacara tersebut sering disertai adanya pértunjuk-
an tari-tarian rekyat, yang digunakan sebagai sarana
jalannya upacara itu. Salah satu jenis tari-tarian rak-
yat yang dipertunjukkan dalam upacara Bersih Desa yai-
tu Doger.

Doger adalah sejenis tarian rakyat atau kesenian
rekyat yang banyak terdapat di pelosok=pelosck desa ,
di daerah Wonosari, Sebagai contoh misalmya Doger dari
kalurahan Semhnu, Kedungkeris, dan juga dari kelurahan
Baleharjoo Selain di daerah-daerah yang kami sebutkan
di atas di desa Gondangreja, Kalurahan Nggari,Kacamate

1. Soedarsono, Pengantar Pengetahuan Tari (Yoe
Gyakarta:Akademi Seni Tari Indonesia,1976) jhal, 12
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an Wonosari juga terdapat Doger, Doger di sini selain
untuk upacara Bersih Desa, juga sering dipertunjukkan
untuk hiburan, atau tontonan umum taﬁpa dipungut bayare
an,

Doger menurut pendapat Faubion Bowers dalam bukue-

nya yang berjudul : Theaters in the East A Survey = of

Asian Dance and Drama, bahwa Doger adalah tarian rakyat
yang berasal dari bentuk tarian rakyat umum di -daerah
keliling desa, yang berfungsi sebagai tontonan. Demi
kian pula Dr,Th, Pigeaud dalam bukunya yang berjudul :
Javaanse VblksVVertoningen, berpendapat bahwa Doger me-
rupakan kesenian rakyat yang dipertunjukan dengan ber-
pindah-pindah tempat, jadi merupakan sustu tarian ba-
rangan yang dipertunjukan oleh rombongan keliling.3
Jenis kesenian rakyat yang disebut Doger, kadang -
kadang dipertunjukan untuk upacara Bersih Desa, diada-
kan oleh masyarakat setahun sekali, Adapun hubungan Do-
ger dengan upacara Bersih Desa, untuk memeriahkan atau
meramaikan jalannya upacara tersebut., Hal yang demikian
adalah wajar dan merupekan suatu kebiasaan apabila upa-
cara adat dimeriahkan dengan berbagai macam pertunjukan
keseniany Hal tersebut sesuai pula dengan pendapat Bae
pak Drs, Soedarsonc dalam bukunya yang berjudul : Jawa

Dan Bali Dua Pusat Perkembangan Drama Tari Tradisionil

Q; Indonesia, bashwa upacara adat juga penting sekali

dan biasanya diramaikan dengan pertunjukan-pertunjukan
I

kesenian,

' 2, Faubion Bowers Theatera in the East A Burvey of
Asian Dance and Drama tNew York:Grove Fress 1960 )hal, 195

3¢ DreTh,Pigeaund Javaanse Volks Vertoningen(Batavia
Volkslectuur,1938) hal .

be Soedarsonc, Jawa Dan Bali Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisionll ai Indonesia (Yogyakarta: §aja§
Mada University,Press,1972) hal,131,
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Untuk mempelajari suvatu jenis tarian di daearah
Yogyakarta ini baik tari klasik, tari kreasi baru,atau
tarian rakyat, tidak cukup bila hanya dibicarakan saja
atau secara teori, tetapi diperlukan pula pengamatan
‘dari dekat, di samping itu pengolahan secara jasmani
atau prakbhk, Sehingga di dalam penulisan ini kami ber-
maksud ingin mengetahui lebih dalam tentang Doger,yai=
tu jenis tarian rakyat yang ada di daerah Wonosaki,

Di daerah Wonosari pada umumnya Doger dipertunjuk-
kan dalam upacara Bersih Desa, akan tetapl jenis kese-
nian rakyat ini (Doger) tidak mutlak harus dipentaskan
dalam upacara tersebut; Dengan demikian dalam upacara
Bersih Desa tersebut tidak harus disertai Doger, bahkan
tidak disertai dengan Doger pun tidak ada sangsinya5,
Adapun tugas pokok Doger yang digunakan di dalam upaca-
ra Bersih Desa hanyalah menjemput gunungan dari tiap
wilayah pedukuhan atan kalurahan, kemudian dikumpulkan
di suatu tempat di mana upacara tersebut akan dilaksa=-

nakané.
Sampai sekarang di daerah Wonosari, Doger sebagai

sarana upacara adat Bersih Desa masih tetap berlaku,
Namun tidak semua desa pada waktu Bersih Desa Menampil-
kan pertunjukan Doger, dikarenakan faktor biaya dan kone
disi masyarakat di daerah yang belum memungkinkan.Doger
selain untuk sarana dalam upacara adat atau upacara
tradisionil itu, kadang-kadang juga sering dipertunjuke-

wan untuk hiburan atau tontonan masyarakat tanpa dipu-

5. Keterangan dari Bapak Sukirman wawancara di ru-
mah?ya pada tanggal 23 Oktober 1977.Diijinkan untuk di-
kut Pe

6. Wawancara dengan Bapak RejaMiyono,di rumahnya
pada tanggal 23 Oktober 1977.,Diijinkan untuk dikutip.
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L

ngut bayaran, juag untuk memerishkan hari-hari besar, .
misalnya saja dalam perayaan Agustusan atau peringatan
kemerdekaan Republik Indonesia, Sering pula dipertun-
jukkan untuk memenuhi orang yang sedang mengadakan pe-
ralatan, |

Di dalam menyusun skripsi ini, kami membatasi di-
ri tentang Doger yang terdapat di desa Gondangreja,ka-
lurahan Nggarli, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunung
Kidul,
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